BAB 8

KESIMPULAN DAN KEBERLANJUTAN

PENELITIAN

8.1 Kesimpulan Pendlitian

Kesimpulan penelitian didasari dari premis dan té&saa penelitian yang
dijadikan landasan untuk menjawab pertanyaan pgemrelidan menarik
kesimpulan. Premis penelitian yaitu karakter aksute kawasan Pecinan Pasar
Lama Tangerang terbentuk dari karakessential, karakter distinctive dan
karakterrelative. Tesa kerjanya yaitu karaktessential, karakterdistinctive dan
karakterrelative diprediksi bersifat dinamis pada permukiman kawaBacinan

Pasar lama Tangerang.

8.1.1 Elemen-demen Pembentuk Karakter Kawasan Pecinan Pasar Lama

Tangerang

Ada tiga aspek karakter yang membentuk karaktemBedPasar Lama
Tangerang yaitu karaktesssential, karakter distinctive dan karakterrelative.
Karakter essential adalah karakter yang dibentuk oleh elemen bangatan
elemen arsitektur yang paling mendasar pada kaw®smman Pasar Lama
Tangerang. Karaktedistinctive dibentuk oleh elemen bangunan dan struktur /pola
kawasan Pecinan Pasar Lama Tangerang. Kana&tive dibentuk oleh elemen
fungsi dan kegiatan pada bagunan atau kawasanaPeasar Lama Tangerang.

Ketiga aspek karakteregsential, distinctive dan relative) diuraikan lagi dengan
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menganalisis dalam tiperigin (awal pertumbuhan)ransformation (perubahan
menjadi Pecinan) dan tipevention (Pecinan sekarang).

Hasil pengumpulan data diperoleh elemen-elemen eetuk karakter
arsitektur dan kawasan Pecinan Pasar Lama Tangdtiargen yang membentuk
karakteressential adalah Klenteng Boen Tek Bio, rumah tinggal/rukernaaga,
dan pasar. Sedangkan elenugstinctive dibentuk oleh bentuk dan langgatyle
bangunan, tata letak bangunan, orientasi bangyrwda jalan dan blok kawasan.
Elemen yang membentuk karaktetative adalah fungsi bangunan dan kegiatan

yang ada di kawasan Pecinan Pasar Lama Tangerang.

8.1.2 Karakter Tetap dan Berubah Pada Arsitektur dan Kawasan Pecinan

Pasar Lama Tangerang

Karakter tetap atau yang tidak berubah pada atsitelan kawasan Pecinan Pasar
Lama Tangerang adalah karaktessential. Karakter essential dibentuk oleh
elemen primer sebagai penanda utama kawasan Pe@ngnmampu bertahan
atau persistent pada tipeorigin, transformation dan invention. Elemen-elemen
tersebut adalah Klenteng Boen Tek Bio, rumah tihggako deret dengan pola
kawasan berbentuk grid dan Museum Benteng HerilageMuseum Roemboer,
dermaga dan kuil Toa Pekong Air, serta pasar i@t di Jalan Cilame dan
Jalan Bakti Saham.

Karakter yang berubah pada arsitektur dan kawasam&h Pasar Lama
Tangerang adalah karaktdistinctive dan karakterelative. Karakterdistinctive
dibentuk oleh pola kawasan dan elemen kawasan Ppangjfat istimewa dan

menjadi ciri khas Pecinan Pasar Lama Tangeranga Ripe origin (awal
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pertumbuhan permukiman etnik Tionghoa di kawasaséty karaktedistinctive
dibentuk oleh pola permukiman linier dan bersiftbuka. Karaktedistinctive
pada tipe transformatif berubah menjadi pola p&rman grid dan rumah deret
dan bersifat tertutup. Karaktdrstinctive pada tipenvention, dibentuk oleh pola
permukiman yang masih bertahan dengan bentuk gid rdmah/ruko deret.
Namun pola ini mengalami penambahan pada area ipirsgmgai dimana
sekarang dibangun jalan dan menjadi kawasan wigatxfront.

Karakter relative merupakan karakter yang dibentuk oleh fungsi dan
kegiatan yang ada di kawasan Pecinan Pasar LangeiBay yang diekspresikan
dalam bentuk relasi pola kegiatan dengan pola kawdaungsi dan kegiatan yang
memberi kekhasan sebagai kawasan Pecinan yaitatiegieagamaan, kegiatan
festival budaya, kegiatan perdagangan pasar tomdisidan kegiatan wisata
budaya dan kuliner. Kegiatan-kegiatan ini ada ybergifat tetap dan ada yang

mengalami perubahan.

8.1.3 Dinamika karakter arsitektur kawasan Pecinan Pasar L ama Tangerang

Dinamika karakter pada arsitektur kawasan Pecinasa® Lama Tangerang
adalah perubahan yang ditemukan berdasarkan andaisikteessential, karakter

distinctive dan karakterelative pada tipeorigin (awal pertumbuhan permukiman
etnik Tionghoa Tangerang abad 16-17), tigssformation (perubahan menjadi
Pecinan di era Kolonial abad 18-19 ) dan tipention (Pecinan masa kini). Hasil
analisis ini dapat ditemukan persistensi dan pdramapada elemen-elemen
bangunan dan pola kawasan yang membentuk karaksi#iekiur kawasan

Pecinan Tangerang.
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Karakter tipeorigin pada permukiman etnik Tionghoa di Tangerang
berbentuk pola linier, rumah kebun dan kawasanukerlsebagai permukiman
etnik Tionghoa awal di kawasarPdsser” di pinggir sungai Cisadane yang
dikelilingi perkebunan. Tipetransformation merupakan karakter kawasan
Pecinan dengan pola grid, rumah deret, dan kawasaiutup, sebagai
permukiman etnik Tionghoa di perkotaan. Tipeention adalah karakter Pecinan
masa kini sebagai permukiman etnik Tionghoa per@makCina Benteng)
destinasi wisata budaya.

Perkembangan pada timeigin, transformation dan invention tersebut
membentuk dinamika karakteessential, distinctive dan relative. Karakter
essential berupa elemen-elemen utama atau elemen primer ka@ag dan
signifikan dalam memberikan kekhususan atau kekhpsala kawasan Pecinan
Pasar Lama Tangerang. Elemen primer dan signifiekesebut adalah Klenteng
Boen Tek Bio, Dermaga Tangga Jamban (Toa Pekong Pasar di gang Bakti
Saham dan gang Cilame, rumah toko / rumah tinggah@suk Museum Benteng
Heritage dan museum Roemboer). Elemen kawasan Pecinarbuersebagai
elemen yang mendasar tetap apsusitent di setiap tipe dan menjadi struktur
dalam @leep structure) dalam paradigma strukturalisme.

Karakterdistinctive pada Pecinan Pasar Lama Tangerang dapat berubah
karena pengaruh politik atau kondisi konteks lingkannya sehingga menjadi
struktur luar gurface structure). Perubahan terjadi pada beberapa aspek, yaitu:
perubahan pola kawasan dari pola linier menjach gad kemudian menjadi pola
grid dan kurva linier, perubahan bentuk rumah tahggenjadi rumah deret

kemudian menjadi campuran deret dan tunggal. Peambdanggam rumah
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tradisional kayu menjadi langgam arsitektur Tiormkemudian menjadi langgam
campuran dan akulturasi. Perubahan pasar darifitekbpasar di ruang terbuka
menjadi pasar di sepanjang jalan / gang dan sefad@ambah pasar malam
wisata kuliner di sepanjang jalan Ki Samaun.

Karakter relative pada Pecinan Pasar Lama Tangerang merupakan
karakter yang dapat berubah. Perubahan arah kedatatau masuk ke kawasan
yang semula dari arah pinggir sungai Cisadane sebaga kedatangan / gerbang
masuk utama melalui dua dermaga (Dermaga Tanggdaladan Dermaga
Tangga Ronggeng) melalui jalur transportasi surdgngan perahu, berubah
melalui Jalan Ki Samaun dan jalan Kalipasir yangnja area utama pintu
masuk ke kawasan Pasar Lama Tangerang melaluijg@am darat. Perubahan
pada dermaga Tangga Ronggeng yang punah dan mkayeasan wisata pinggir
sungai Cisadane. Koridor jalan Cilangkap sebagaiid&o utama /koridor
kedatangan (dari dermaga lurus menuju klenteng)biaér menjadi koridor jalan
Cilangkap sebagai koridor budaya (wadah kegiatativid, bazar, seni budaya

Tionghoa Peranakan.

8.2 Kontribusi, Manfaat dan Keberlanjutan Penélitian
8.2.1. Kontribus hasil penelitian

Sampai dengan tahap penelitian ini sudah diperoédterapa temuan hasil studi
yang diharapkan dapat menambah pengayaan teori ndetodologi pada
penelitian arsitektur tentang karakter suatu kawdsata dengan etnik tertentu
dalam hal ini kawasan Pecinan.

Kontribusi hasil penelitian terdiri dari kontribussecara teoretik,
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konseptual dan metodologis:

— Kontribusi teoretik:
Pengayaan teori karakter arsitektur kawasan koteg yepesifik etnik
tertentu. Teori lokal karakter arsitektur kawasagciPan Pasar Lama
Tangerang ini diharapkan dapat melengkapi teori akier dari
Quatremere de Quincy dengan memberi kekhususank ukduakter
kawasan kota dengan etnik tertentu dalam hal imikefTionghoa
peranakan di Tangerang.

Karakteressential kawasan Pecinan Pasar Lama Tangerang dibentuk

oleh elemen utama / elemen primer yang mampu lzertataupersistent
di setiap tipe bentuk permukiman. Karakth#stinctive adalah karakter
yang dibentuk oleh pola kawasan dan elemen kawssag bersifat
istimewa dan menjadi ciri khas Pecinan Pasar Laar@drang. Karakter
relative merupakan karakter yang terbentuk dari fungsildagiatan yang
ada di Kawasan Pecinan Pasar Lama Tangerang yekgpdesikan dalam
bentuk relasi pola kegiatan dengan pola kawasan

— Kontribusi konseptual:
Temuan konsep-konsep tentang dinamika karaktetekisi kawasan
Pecinan yang sudah berusia tiga abad, berupa koetep antar aspek
karakter persistensi dan perubahan pada elemengoeunkikawasan.

— Kontribusi metodologis :
Kerangka analisis alat baca dinamika arsitekturdeam kota lama etnik
tertentu dan tahap-tahap penelitian yang lebih agi@nal untuk suatu

kasus penelitian dengan pendekatan kualitatif yeamgifat deduktif.
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8.2.2. Manfaat Hasil Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatukinpengembangan ilmu
pengetahuan tentang teori arsitektur khususnyangnteori karakter arsitektur
kota dan pelestarian kawasan dengan etnik tertgarig bersejarah atau sudah
berusia ratusan tahun. Melalui penjabaran tigakakpeakteressential, distinctive
dan relative pada tipe origintransformation dan invention, diharapkan dapat
menemukan struktur dalam dan struktur permukaanagaw etnik. Struktur
terdalam terbentuk dari karaktessential yang tidak berubah atau bersifat
persistent pada setiap tipe bentuk permukiman,ngg@a struktur permukaan
terbentuk dari elemen yang bhisa berubah pada sg@papyang terdapat pada
karakterdistinctive dan relative.

Alat baca pada metode penelitian ini juga dapatumiggan untuk
membaca kasus studi yang ada di kawasan lain yasmiliki karakteristik
serupa. atau memiliki karakteristik etnik lain. akiman etnik di perkotaan
dapat diteliti dengan pendekatan kualitatif inttafié dan melalui alat baca
dengan tiga aspek analisis karaldsantial, distinctive danrelative.

Manfaat bagi Pemerintah dan Pemangku Kepentin@takeholders),
dalam merencanakan kawasan yang memiliki nilairgejalan warisan budaya
(heritage), agar dapat memahami adanya elemen yeotg bersifatessential,
distinctive danrelative yang membentuk karakter etnik pada kawasantage
tersebut. Elemen-elemen yang membentuk karadential diharapkan dapat
diperkuat, sedangkan elemen yang membentuk kardidenctive danrelative
dapat lebih flekxibel mengikuti perkembangan namun tetap dapat saling

memperkuat karaktessential.
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8.2.3. Keberlanjutan Penelitian

Keberlanjutan penelitian ini dapat mengembangkani tearakter untuk
kawasan-kawasan yang memiliki nilai warisan buddga bersejarah khususnya
dengan keunikan etnik tertentu. Karaktssential yang ditemukan dari penelitian
ini dapat menjelaskan aspek utama yang signifikdragai rekomendasi untuk
mendukung upaya pelestarian kawasan bersejaraBn@exh karaktedistinctive
dapat menjelaskan kekhasan dan keistimewaan aisjlekdwasan serta karakter
relative yang dapat menjelaskan ekspresi fungsi dan kegsgbhagai aspek non
fisik. Penelitian dapat ditemukan hal-hal yang sigan untuk dapat dilestarikan,
baik aspek fisikt@ngible) maupun non fisikititangible).

Teori karakter ini dapat dikembangkan lagi untuknemaukan dinamika
karakter selain yang dapat dilihat pada tpigin, transformation daninvention.
Keberlanjutan pengembangan teori dengan menampalpriediksi karakter yang
akan datang berdasarkan kondisi saat ini dan bedbdiecenderungan yang akan
terjadi.

Penelitian ini terdapat keterbatasan akibat masadtai Covid-19 di saat
penelitian ini harus mengumpulkan data lapangamube akan dilakukan studi
kasus pada tiga lokasi untuk mendapatkan temuasampean dan perbedaan
karakter Pecinan. Oleh karena itu dalam keberlanjpenelitian diharapkan dapat
dilakukan penelitian lanjut dengan mengambil lokkasus studi Pecinan di
beberapa kota yang memenuhi kriteria pemilihan dokeang ditentukan dan
dengan menggunakan alat baca dari metode peneliarsehingga dapat
diketahui perbedaan dan persamaan karakter sepat ahtemukan struktur

permukaan dan struktur terdalam Pecinan di lolsi |
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DAFTARISTILAH

berkelanjutan; terus-men&ardjnu;

. suatu pergerakan yang menyebabkarbpbean

1l.pengungkapan atau proses menyatakaaitu (y
memperlihatkan atau menyatakan maksud, gagasan,
perasaan, dan sebagainya), contoh: sajak itu menpa
dari perasaan hatinya; 2. pandangan air muka yang
memperlihatkan perasaan seseorang: contoh: --tideia
puas tergambar di wajahnya;

l.khas (untuk tujuan dan sebagainya ydagtu);

khusus: 2.lain daripada yang lain; luar biasar@8tama;

: mempunyai sifat khas sesuai dengamwatakan tertentu

: 1.cara teratur yang digunakan untuk maladdsan suatu

pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikekiend
cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksan
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditenfukan
Metode ilmiah : pendekatan atau cara yang dipa&kina
penelitian suatu ilmu; Metodologi: ilmu tentang toue;

uraian tentang metode:

: 1. rancangan atau buram surat dan selyaga@inde atau

pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konlgaitu
istilah dapat mengandung dua -- yang berbeda;8bgean

mental dari objek, proses, atau apa pun yang adaadi
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Paradigma

Persepsi

Preferensi

Relasi

Spesifik

Teori
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bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memiaham
hal-hal lain.

: model dalam teori ilmu pengetahuarangka berpikir

: 1. tanggapan (penerimaan) langsung dsesuatu;
serapan: 2. proses seseorang mengetahui beberdpa ha
melalui pancaindranya.

: 1 (hak untuk) didahulukan dan diuteanadaripada yang
lain; prioritas; 2 pilihan; kecenderungan; kesukaan

: hubungan; perhubungan; pertalian

: khusus; bersifat khusus; khas

: 1 pendapat yang didasarkan pada penelitegnpenemuan,

didukung oleh data dan argumentasi; 2 penyelidikan
eksperimental yang mampu menghasilkan fakta berkasa
iImu pasti, logika, metodologi, argumentasi; 3 askE
hukum umum yang menjadi dasar suatu kesenian latau i
pengetahuan; 4 pendapat, cara, dan aturan untwwkokein

sesuatu;





